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ABSTRAK 

Kimiaissa’adah, N. 2019. Implementasi Gerakan Literasi Membaca dalam 

Menumbuhkembangkan Minat Baca Anak Usia Dini di TK IT Mutiara Hati 

Semarang. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen pembimbing I: Dr. S.S. Dewanti 

H., M.Pd. Dosen Pembimbing II: Rina Windiarti S.Pd, M.Ed. 

 

Kata kunci : Gerakan Literasi Membaca, Minat Baca, Anak Usia Dini 

 

 Secara global, minat baca warga negara Indonesia masih terbilang sangat 

rendah. Hal ini dapat dikaitkan dengan minimnya pengenalan gerakan membaca 

pada anak, dimana usia terbaik dalam pengembangan kecerdasan dan minat 

seseorang ada pada usia dini. Tidak salah memperkenalkan keaksaraan awal sejak 

usia dini, asal dengan prosedur yang tepat. Gerakan Literasi Nasional (GLN) hadir 

sebagai solusi dalam hal tersebut sejalan dengan adanya permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 yang mulai digiatkan sejak tahun 2016. Karenanya, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan implementasi Gerakan Literasi Membaca 

dalam menumbuhkembangkan minat baca anak usia dini di TK IT Mutiara Hati 

Semarang. Penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif ini dilaksanakan di 

TK IT Mutiara Hati Semarang dengan informan yaitu kepala sekolah, guru kelas, 

penanggung jawab perpustakaan sekolah, dan walimurid. Data yang dikumpulkan 

melalui cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi dan tahapan analisis data yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa implementasi Gerakan Literasi 

Membaca di TK IT Mutiara Hati terkonsep pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, kemudian diintegrasikan dalam kegiatan pembiasaan dan 

terprogram, seperti GERNAS BAKU, Perpustakaan Sekolah, dan Pojok Baca, yang 

disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak dan kompetensi dasar 

yang ingin dicapai, diikuti proses evaluasi secara umum. Kendala yang ditemukan 

meliputi: ketersediaan buku, ketertiban anak-anak dalam meminjam buku, luas 

ruangan perpustakaan sekolah, ketidaksinkronan antara pengenalan budaya 

membaca di sekolah dan di rumah, serta mood anak yang selalu berubah. Saran dari 

penelitian ini agar pendidik meningkatkan atau menambah program-program 

literasi di sekolah dengan konsep yang lebih matang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya pendidikan berlangsung seumur hidup. Pendidikan 

diperoleh oleh masing-masing individu sejak lahir hingga akhir hayatnya. 

Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja individu itu berada, seperti rumah, 

lingkungan sekitar, sekolah, dan lain-lain. Pendidikan dapat diberikan oleh setiap 

individu kepada individu yang lebih muda khususnya diberikan oleh orang dewasa 

disekitar, seperti orang tua, saudara, guru, tetangga dan siapapun yang ada di sekitar 

individu itu berada. 

WJ.S. Poerwadarminta (Tatang, 1985: 702) menjelaskan secara linguistik 

sebagai kata benda, Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkahlaku 

individu maupun kelompok dalam suatu usaha mendewasakan manusia dengan 

upaya pengajaran dan latihan. Sedangkan Ki Hajar Dewantara dalam (Sujiono, 

2009: 13) mengemukakan bahwa pendidikan umumnya merupakan suatu daya 

upaya dengan tujuan menumbuhkan budi pekerti berupa kekuatan batin  atau 

karakter, pikiran atau intelek, dan tubuh anak. 

Sementara itu, tujuan pendidikan secara nasional tertuang daalam Undang-—

undang nomor 200 Tahun 20003 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

sehingga menjadi manusia yang berahlak mulia, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, sehat, cakap, kreatif,  mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis, juga bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
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pendidikan dilakukan sedini mungkin. Dimulai sejak masa kanak-kanak, yang 

merupakan masa terbaik dalam membangun kecerdasan

di segala aspek perkembangan. Undang-undang Noo. 20o Tahun 20003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 

pembinaan yang dijukan pada ada sejak lahir hingga usia enam tahun dengan 

pemberian rangsangan pendidikan sebagai upaya untuk membantu meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani anak, agar mereka 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan ke jenjang berikutnya. 

Sejak manusia pertama itu sendiri lahir, telah banyak dilakukan usaha-usaha 

pendidikan. Manusia selalu berusaha mendidik anaknya bahkan walaupun dalam 

cara yang sangat sederhana (Suryabrata, 2012:01). Melihat sejarah silam, manusia 

sudah berupaya mendidik anak-anak mereka sebaik yang mereka mampu, bahkan 

dengan keterbatasan akses untuk mendapatkan pengetahuan di sekitar. Tak heran 

di zaman yang berkembang begitu pesat ini, dengan berbagai ilmu yang 

berkembang pula menjadi salah satu kondisi yang mengharuskan anak memperoleh 

pendidikan dan pengetahuan yang luas sebagai bekal mereka untuk bersaing di 

lingkungan dan masyarakat nantinya. Di sinilah peran terbesar orang tua dan guru 

dalam mendidik dan mempersiapkan anak untuk siap bersaing kelak dengan 

memberikan pendidikan yang layak dan sesuai kebutuhan anak. 

Masa anak, terutama pada usia 0 hingga 8 tahun, memang merupakan 

periode terbaik dalam pemberian rangsangan. Usia ini merupakan usia keemasan 

(golden age) serta masa kritis pada tahap perkembangan manusia. Usia ini dikenal 

sebagai usia terbaik untuk mengoptimalkan segala aspek pertumbuhan dan 
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perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial-

emosional, moral-agama, dan seni. Pendidikan anak di usia dini memang 

seharusnya mendapatkan perhatian lebih. Sebab pembentukan dan pencetakan 

generasi yang tangguh, berakhlaq dan ahli dalam segala bidang dimulai dari periode 

ini. Kendati demikian, alangkah baiknya pada usia ini kita sebagai pendidik, orang 

tua, maupun wali murid tidak membebankan anak dengan pembelajaran yang 

menekan. 

Berdasarkan dengan hal tersebut, kini mulai terlihat proo maupun koontra 

mengenai kegiatan CALISTUNG (Membaca, Menulis, dan Berhitung) pada anak 

usia dini. Terdapat pendapat-pendapat yang berasumsi memperbolehkan kegiatan 

membaca, menulis, dan berhitung pada anak, namun di sisi lain juga banyak 

pendapat yang berasumsi pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung tidak 

diperkenankan untuk anak usia dini. Alasan kontra selaras dengan disampaikannya 

oleh seorang ahli psikologi perkembangan anak yang berasal dari Swiss yaitu Jean 

Piaget yang ditulis oleh Alfin Murtie pada bukunya dengan muatan mengajarkan 

anak calistung dengan bermain, Jean piaget mengatakan bahwa dimasa ini, anak 

belum bisa berfikir operasional konkret, yang ditakutkan anak justru akan merasa 

terbebani, tak nyaman, dan tertekan.  

Bimba AIUEO (2013) disampaikan bahwa pendapat Jean Piaget ini 

menimbulkan kebingungan bagi walimurid maupun pendidik yang ingin 

mengembangkan potensi intelektuan sedari usia dini tanpa harus menunggunya 

berusia tujuh tahun. Dapat dibayangkan betapa susahnya anak-anak menerima 

pembelajaran nanti ketika mereka masuk pada jenjang sekolah berikutnya yaitu 
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Sekolah Dasar. Keterampilan menulis dan membaca, dewasa ini menjadi salah satu 

syarat dalam Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang merupakan unit-unit yang harus 

diselesaikan oleh anak dengan usia dibawah tujuh tahun (Eprilia & Prasetyarini, 

2011). Dengan demikian, kecemasan orangtua atau wali murid terhitung nyata. 

Orang tua atau wali murid yang merasa cemas akan kemampuan anak dalam 

membaca dan menulis pra sekolah akhirnya mencari jalan alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Seperti mendaftarkan anak-anak mereka dalam 

sekolah kursus membaca. Mengingat bahwa pembelajaran di sekolah dasar 

mengharuskan anak untuk menguasai aksara awal, yang tentunya dapat menjadi 

point plus anak dalam menerima dan memahami pelajaran. 

Tidaklah salah memperkenalkan keaksaraan awal kepada anak di usia dini. 

Dalam hal ini, pembelajaran bisa tetap diberikan namun dengan kadar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak. Pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan tentunya sangatlah dibutuhkan. Dilihat dari fitrah seorang anak 

yang pada dasarnya menyukai permainan dan gemar bermain, pembelajaran yang 

bersifat mendidik dapat disisipkan sembari mereka bermain. Seperti halnya telah 

disampaikan oleh Direktur Pembinaaan PAUD Kemendiikbud, Yulaelawatii (Aji, 

2015) 

“Membantu anak menjelajahi kekayaan bahasa melalui bermain itu justru 

dianjurkan, yang tidak boleh adalah belajar membaca dengan memaksakan 

tanpa anak itu tahu maknanya, juga tidak membebani pikiran anak. 

Metodenya tidak klasikal...”  

Kemudian Ell la menaambahkan bahwa, pembelajaran di PAUD tidak bisa 

disamakan dengan pembelajaran di SD, dimana guru mendikte anak untuk menulis 

atau bahkan membaca. Dalam usia ini, pembekalajar yang dimaksud yaitu belajar 

dengan cara yang menyenangkan tanpa memberikan beban pada anak. Selain itu 

Ellla juga menyatakan bahwa,  
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 “Intinya yang boleh dilakukan mengajarkan lebih banyak kosa kata, 

mendongeng, membacakan buku cerita yang kreatif dengan ekspresif 

jangan membaca datar”. (Aji, 2015) 

Seenada dengan yang disampaikan oleh Ell la, Ketua Umum HIMPAUDI Prof. Nettty 

Herawati mengatakan, boleh mengajarkan membaca dan berhitung pada balita, 

asalkan sesuai dengan tahapannya. 

Dengan kaitannya pembelajaraan membacaa yang menyenangkan, diharap 

dapat menumbuhkan minat baca pada anak yang ditanamkan sedini mungkin. 

Melihat secara Global, minat membaca masyarakat indonesia terhitung sangat 

rendah dan patut untuk samenjadi perhatian utama dalam aspek kependidikan 

negara indonesia. Terbukti dalam indeks membaca skala nasional di indonesia 

hanya 0.010, sedangkan secara rata-rata indeks membaca negara maju berkisar 

antara 0.450 sampai 0.62 . Hasil tersebut membuktikan bahwa Indonesia 

mendapatkan peringkat ketiga terbawah berkaitan dengan minat membaca (Dwi 

Puji Astuti, 2013). Selain itu, studi dalam “Most Littered Nation In The World” 

yang dilakukan oleh Central Conneecticut Statee Universiity, Indonesia dinyatakan 

menduduki peringkat ke-60,0 dari 61,0 negara terkait  minat baca (Gewati, 2016). 

Dalam prosentase tersebut, minat baca pada masyarakat indonesia dinilai sangat 

rendah. Hal ini juga dapat dikaitkan dalam kurangnya pemanfaatan infrastruktur 

yang ada, seperti layanan perpustakaan disekolah maupun layanan pengenalan buku 

lainnya pada masyarakat. 

Kemampuan membaca sangat berperan aktif dalam jalannya suatu 

pembelajaran. Membaca di nilai sebagai sesuatu yang vital dalam  masyarakat 

terpelajar. Namun, pada anak-anak yang tidak memahami pentingnya membaca, 
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akan memiliki kekurangan dalam motivasi belajar. Sedangkan mereka yang 

memiliki kesadaran akan pentingnya membaca akan termotivasi lebih dalam 

belajar. Salah satu kebiasaan yang bisa diterapkan untuk mengurangi kendala 

tersebut adalah dengan kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca sangat perlu 

dimulai sejak dini di manapun anak berada. Baik di rumah, sekolah formal maupun 

non formal, bahkan hingga kelak di perguruan tinggi. Kegiatan membaca 

memudahkan anak dalam mendapatkan informasi baru. Kebiasaan membaca ini 

bisa didapat dengan menyediakan berbagai sumber bacaan, seperti buku cerita, 

buku pelajaran, majalah, ensiklopedi, koran, dan sebagainya. Dengan menanamkan 

budaya membaca dari usia dini, hal ini diharapkan dapat menumbuhkan minat baca 

dan kecintaan anak pada buku, baik buku cerita, buku fiksi, maupun buku pelajaran. 

Selama muatan yang terkandung di dalamnya bersifat mendidik, anak bisa 

menyerap informasi baru dari setiap yang ia baca. 

Telah banyak upaya pemerintah dalam menggencarkan gerakan masyarakat 

gemar membaca dalam kata lain menumbuhkan minat baca pada masyarakat. Oleh 

pemerintah gerakan membaca ini telah dipayungi oleh undang-undang khusus 

sepertii ya.ng ada dalam , UU, No. 200 Tahuun 20030 tentang, Sistem Pendidikan 

Nasionaal dan Perancangan, Gerakan Membaca Nasional (Novembeer 20030). 

Sejak tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggiatkan 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bagian dari implementasi dari 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan membentuk kelompok kerja Gerakan Literasi Nasional untuk 

mengoordinasikan berbagai kegiatan literasi yang dikelola unit-unit kerja 

terkait. Gerakan Literasi Masyarakat, misalnya, sudah lama dikembangkan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

(Ditjen PAUD Dikmas), sebagai tindak lanjut dari program pemberantasan 

buta aksara yang mendapatkan penghargaan UNESCO pada tahun 2012 
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(angka melek aksara sebesar 96,51%). Sejak tahun 2015 Ditjen PAUD 

Dikmas juga menggerakkan literasi keluarga dalam rangka pemberdayaan 

keluarga meningkatkan minat baca anak. (lihat gln.kemdikbud.go.id) 

Dengan demikian, kini sudah banyak kita temukan upaya pelaksanaan 

Gerakan Literasi di Sekolah-sekolah baik Umum maupun suasta, dikarenakan 

mulai tumbuhnya kesadaran akan pentingnya menumbuhkan rasa kecintaan siswa 

terhadap kegiatan membaca dalam upaya menambah wawasan mereka. Dalam hal 

ini, sudah mulai ditemukan gerakan ini di jalankan oleh lembaga pra sekolah 

sebagai upaya pengenalan keaksaraan awal dan mengenalkan bermacam-macam 

buku bacaan pada anak dengan , caraa-cara yang, menyenangkaan, sehinggaa anak tiidak 

merasa tertekan dan menerimanya dengan senang hati. Kemampuan literasi anak 

pra sekolah dapat berpengaruh pada meningkatnya kosa kata anak. Dalam 

mengimplementasikan program literasi pada anak dapat melalui beberapa 

stimulasi, salah satunya dengan mengenalkan anak pada kegiatan bermuat literasi 

di sekolah. Contohnya seperti memperkenalkan mereka dengan perpustakaan 

sekolah dan dengan program membaca lainnya yang menyenangkan. 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TK IT) Mutiara Hati merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang berdiri dengan dinaungi oleh Yayasan Mutiara Hati. 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu didirikan dan mulai beroperasi sejak tahun 

2008. Dalam kaitannya penelitian yang dilakukan, TK IT Mutiara Hati merupakan 

salah satu TK yang menerapkan program literasi berupa pembiasaan, pembelajaran, 

dan program yang berkaitan dengan pengenalan keaksaraan anak sejak dini. Di TK 

IT Mutiara Hati, di temukan adanya program pengenalan perpustakaan sekolah 

pada anak dan event penunjang Gerakan Literasi pada anak, walaupun sifatnya 
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masih semi atau belum di sahkan oleh kemendikbud. Dengan pertimbangan adanya 

beberapa program yang menunjang Gerakan Literasi Membaca di TK IT Mutiara 

Hati Peniliti berupaya melakukan penelitian di TK IT Mutiara Hati dengan judul 

Implementasi Gerakan Literasi Membaca dalam Menumbuhkembangkan Minat 

Baca Anak Usia Dini di TK IT Mutiara Hati Semarang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas dapat ditarik sebuah 

rumusan masalah yaitu: bagaimana proses gerakan literasi membaca dalam 

menumbuhkembangkan minat baca anak usia dini yang ada di TK IT Mutiara Hati 

Semarang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkana rumusana masalahh yang dikemukakaan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses gerakan literasi membaca dalam 

menumbuhkembangkan minat baca anak usia dini di TK IT Mutiara Hati Semarang. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasiil penelitiian ini diharapkaan dapaat memberi manfaat, baik bagi peneliti 

maupun pihak terkait, khususnya pengajar dan siswa-siswi Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu Mutiara Hati Semarang. 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah kajian ilmu pengetahuan mengenai pengenalan dan 

proses berjalannya gerakan literasi membaca pada anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya 

maupun berjalannya gerakan literasi membaca pada anak usia dini di 

sekolah maupun lembaga pendidikan lain. 

b. Bagi Sekolah : 

1) Sebagaii Bahan, pertimbaangan untuuk upayaa peningkatan mutu 

pendidikan di lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

2) Sebagai saran atau masukan bagi i sekolah dalam melakukan perbaikan 

untuk tercapainya targetan sesuai kurikulum anak usia dini yang telah 

ditetapkan. 

c. Bagi Peneliti 

1) Memberikaan pengalamaan dalam melakukaan riseet dan dalam menulis 

karya ilmiah. 

2) Memberikan manfaat atau bisa dimanfaatkan sebagai acua an saaat 

terjuun dalam duunia pendidiikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hakikat Gerakan Literasi 

1. Pengertian Gerakan 

Secara istilah, gerakan merupakan proses berubahnya keadaan atau tempat 

suatu benda dari titik awal. Untoro (2009: 18) berpendapat bahwa gerakan 

merupakan suatu perubahan kedudukan terhadap suatu titik acuanatau titik yang 

menjadi patokannya. Sedangkan menurut Schmidt dan Lee (2005: 302), Gerakan 

merupakan serangkaian proses yang dihubungkan dengan latihan atau 

pengalaman yang mengarah pada perubahan.  

Dari pemaparan diatas, dalam kaitannya kegiatan kemasyarakatan, dapat 

disimpulkan bahwa gerakan merupakan tindakan terencana yang diikuti dengan 

program oleh sekelompok masyarakat untuk mencapai suatu perubahan. 

Adapun gerakan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu gerakan yang 

berhubungan dengan kegiatan kemasyarakatan dimana adanya tindakan yang 

telah terencana oleh sekelompok masyarakat diiikuti prograam yang juga telah 

direncanakan untuuk peruubahan. Dengan demikian, gerakan yang dimaksud ialah 

proses berjalannya program pengenalan kegiatan literasi pada siswa dan siswi di 

TK IT Mutiara Hati untuk mencapai tujuan tumbuhnya minat baca diusia dini. 

2. Pengertian Literasi 

 

Dalam bahasa latin, literasi dikenal sebagai Literatus yang memiliki arti 

Orang yang belajar. Dijelaskan oleh Kern dalam widyaningrum (2016:128) 

bahwa literasi i adalah penggunaaan prektiik-praktik situasi ional daan historiis serta 
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kultural dalam menci iptakan daan menginterprestasikan maakna melaluii teks. 

Sedangkan menuruut Neumaann, Hooo & Neumaann (20009) Literasi i merupakaan 

salah satu keterampilan keaksaraaan (bacaa tuliis) yang dapat menggunaakan 

fasiilitas scaffoolding dalam penggunaaan rancangan bahaan pendidiikan. 

Pendepatkan lain mengenai literasi dijelaskan oleh UNESCO dalam Global 

Monitoring Report (2006) menjelaskan bahwa literasi merupa akan seperaangkat 

keteraampilan yaang nyaata, khususnya keterampilan kognitif daalam membacaa daan 

menuliis yaang terlepaas dari konteks dimana, dari siapa, dan bagaimana 

keterampilan tersebut diperoleh. Pemahaman seseorang mengenai keliterasian 

akan dipengaruhi oleh pengalaman, kompetensi bidang akademik, institusi, 

konteks nasional, dan nilai-nilai budayanya sendiri. 

Konsep dari literasi itu sendiri lebih dari sekedar membaca dan menulis 

saja, seluruh kemampuan berfikir dapat kita sebut juga dengan kemampuan 

literasi informasi. Literasi yang kerap ditemukan dijenjang pendidikan usia dini 

yaitu Literasi i Daasar (Baasic Literacy) dan Literasi perpustakaan (Library 

literacy). Literasi dasar dikenal  meliputi kecakapan membaca, menulis, 

berbicara, berhitung, dan mendengarkan. Sedanglan literasi perpustakaan 

meliputi kemampuan lanjut untuk dapat mengoptimalkan pemahaman tentang 

keberadaan dan fungsi perpustakaan sebagai salah satu akses mendapatkan 

informasi, Clay dan Ferguson (2001). 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa li iterasi meruupakan suatu 

kemampuan terhadap keaksaraan seperti menulis, membaca, berbicara, maupun 
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memahami maksud dan isi bacaan atau perkataan dalam kaitannya keterampilan 

kognitif seseorang.  

Adapun dalam penelitian ini, Literasi yang dimaksud adalah program 

pengenalan keaksaraan awal (pra-sekolah) oleh TK IT Mutiara Hati melalui 

program-program yang berkaitan dengan gerakan literasi membaca. 

3. Gerakan Literasi Nasional 

Seejak tahuun 20016, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menggi iatkan 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bag iian darii Implementasi darii 

Peraturan Mentrii pendidikan daan Kebudayaan Nomoor 230 Tahun 20015 tentaang 

Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan literasi merupakan sebuah usaha untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21 melalui 

keterlibatan dan partisipasi seluruh warga negara Indonesia. Berdasarkan 

Panduan Gerakan Literasi Nasional oleh Kemendikbud (2017), Gerakan Literasi 

Nasional mengembangkan enam jenis literasi yang dibutuhkan yaitu Literasi 

Baca dan Tulis, Literasi Numerasi, Literasi Sains, Literasi Digital, Literasi 

Finansial, Literasi Budaya dan Kewargaan. 

Sebagai sebuah gerakan dari keenam jenis literasi diatas, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan membentuk kelompok kerja Gerakan Literasi 

Nasional untuk mengoordinasikan berbagai kegiatan literasi yang dikelola unit-

unit kerja terkait menjadi tiga ranah, yaitu: 
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a. Gerakan Literasi Masyarakat 

Gerakaan Li iterasi Maasyarakat sudah lamaa dikembangkan Direktorat 

Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Dirjen 

PAUD Dikmas), hal ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari adanya 

program pemberantasan buta aksara di Indonesia. Program ini pernah 

mendapatkan dari UNESCO di tahun 2012 lalu. Gerakaan Liiterasi Maasyarakat 

merupakan geerakan berupa kegiatan-kegiatan liiterasi yang dilakukan untuk 

masyaraakat tanpa pandang usia. Sebagai poros pendidikan, gerakan literasi 

ini berjalan sepanjang hayat bagi masyarakat. Program ini bertujuan untuk 

menjaga agar kegiaatan membangun pengetahuuan dan belajar bersama di 

lingkungan masyarakat terus terlaksana, berkembang serta berkelanjutan. 

Gerakaan Liiterasi Maasyarakat yang sejalan dengan Gerakaan Liiterasi Keluarga 

diharapkan dapat melahirkan daan meenumbuhkan simpul-simpul masyarakaat 

yang mempunyai kemampuan literasi tingkaat tinggi. Berikut ini adala ah 

strategi yang daapat diteraapkan untuk mengimplementasikan literasi 

masyarakat:  

1) Peningkatan Kapasitas Fasilitator meliputi: 

a) Penyediaan modul-modul pelatihan dan penyuluhan untuk berbagai 

kalangan profesi dan elemen masyarakat. 

b) Pelatihan oleh komunitas penulis, penerbit, dan perguruan tinggi untuk 

pegiat literasi dalam membuat bahan bacaan dan menciptakan kegiatan-

kegiatan berbasis literasi untuk anggota masyarakat yang didampingi. 

2) Peningkatan Jumlah dan Ragam Sumber Bacaan Bermutu meliputi: 
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a) Pengoptimalan sumber belajar yang tersedia untuk masyarakat umum 

agar dapat digunakan oleh semua kalangan, seperti museum, 

perpustakaan umum, galeri seni dan budaya, dan lain-lain. 

b) Penyediaan koleksi bahan bacaan dengan berbagai jenis tema di 

perpustakaan umum atau daerah. 

c) Pemanfaataan akses internet untuk menjangkauu bahan belajar 

d) Penerjemahaan bahan belajaar yang berkaitan dengan li iterasi 

3) Perluasaan Akses terhadaap Sumber Bacaaan dan Cakupan Peserta Belajar, 

meliputi: 

a) Penyediaan Pojok Baca di ruang publik seperti Terminal, Stasiun, 

Halte, Bandara, Bank, Kantor-kantor, Rumah Sakit, dan lain-lain. 

b) Pelaksanaan kaampanye liiterasi untuk menyebarluaskan informasi i dan 

kegiatan literasi kepada masyarakat. 

4) Peeningkatan Pelibataan Publik, meliputi: 

a) Pembentuukan koomunitas literasi yang melibatkan masyarakat luaas 

b) Pelibataan BUMN dan DUDI, pada kegiatan liiterasi. 

5) Penguataan Tata Kelola, meliputi: 

a) Pengintegrasiaan kegiiatan liiterasi dalam berbagai kegi iatan masyarakaat 

b) Pengalokasiian anggaraan khusuus dalam data desa/daeerah untuk 

menjaalankan liiterasi 

c) Penguataan kerja sama antar pusat belajar di masyarakat seperti PKBM 

dan TBM 
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b. Gerakan Literasi Sekolah 

Pengertian Gerakan literasi sekolah sendiri diartikan oleh 

Kemendikbud (2016:3) merupakan gerakan sosial dengan dukungan 

kolaboratif berbagai elemen. Gerakaan Liiterasi Sekolah (GLS) merupakan 

gerakan li iterasi yang aktivasinya banyak dilakukan di skolah dengan 

melibatkan siswa, materi didik, tenaga kependidikan, serta wali atau orang 

tua. Gerakaan Liiterasi Sekolah juga dilakukan dengan menampilkan praktik 

baik, tentang literasi dan menjadikannya sebagai kebiasaan serta budaya di 

lingkungan seekolah. Gerakaan Liiterasi Sekolah dapat diintegrasikaan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah sehinggaa begian yang tak terpisahkan 

dari semua rangkaian kegiatan siswaa dan tenaga pendidik baik di dalam 

maupun di luar kelas.  

Pendidiik dan tenaga keependidikan tentu memil iiki kewajiban mooral 

sebagai teladan dalam hal berliterasi i. Agar lebih masiif, program GLS ini 

melibatkaan partisi ipasi publik seperti penggiat literasi, tokoh masyarakat, 

orang tua atau wali, dan profesional. Oleh Kemendikbud (2016) di jelaskan, 

Keberhasiilan berliterasii di skolah perlu diupayakan melalui kegiataan yang 

menumbuhkan budaya literasi. Kegiatan-kegiatan terseebut mengacuu padaa 5 

aspek strategi yang sudaah ditetapkan, yaitu : 

1) Penguatan Kapasitas Fasilitator meliputi: 

a) Pelatihan guru dan tenaga kependidikan dalam menerapkan literasi 

pada pembelajaran. 
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b) Peelatihan guuru dan tenagaa kependidikaan dalam pembuatan mainan 

eduukatif berbasis literasi i. 

c) Foorum diskuusi bagi wargaa sekolah untuk mengembangkan keegiatan 

liiterasi dan meningkatkan keemampuan berliterasii. 

d) Peningkatan Jumlah dan Raagam Sumber Bacaan Bermutu u, meliputi: 

e) Penyediaaan bahan bacaan nonpendidikan yang beragam. 

f) Penyediaan alat peraga dan mainan edukatif yang mendukung kegiatan 

liiterasi. 

g) Penyeediaan bahan beelajar liiterasi dalam bentuk digitaal. 

h) Prograam menuulis buku bagi guru, siswa, dan tenaga kependidikan lain. 

2) Perluasan Akses terhadap Sumber Belajar dan Cakupan Peserta Belajar, 

meliputi: 

a) Pengembangan saraana penunjang, untuk membentuk ekosistem kaya 

liiterasi 

b) Penyediaaan laboratorium yang berkait aan dengan liiterasi, misalnya 

laboratoriuum bahasa, sains, digital, dan finansial.  

c) Penyeediaan Pojok Baca baik di tiap kelas maupun tempat-tempaat 

umum di skolah. 

d) Pengoptimalaan perpustakaan skolah 

e) Penyelenggaraaan opeen house oleh skolah yang sudah mengembangkan 

liiterasi. 

f) Prograam pembiasaan skolah 

g) Pelaksanaan kampanye literasi i 
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3) Peningkataan Pelibataan Publik, meliputi: 

a) Pelaksanaan sesi, diskusii dengan tokoh. atau pegiat berbagai bidang 

literasii mengenai, pengaalaman dan pengetahuaan mereka terkaait dengan 

bidang yang mereka kuasaai. 

b) Pelaksanaan, festival atau bulan literasi i yang melibatkan paakar, pegiat 

literasi, dan, masyarakat umum. 

c) Pelibataan BUMN, daan DUDI, dalaam pengaadaan bahaan bacaan daan 

kegiaatan literaasi di sekolaah. 

4) Peenguatan Taata Kelola, meliputi: 

a) Pengaalokasian waktu atau jadwal khusus untuk melakukan berbagai 

kegiatan literasi di sekolah. 

b) Pengaalokasian anggaran untuk mendukung literasi di sekolah. 

c) Pembentukan ti im literasi sekolah yang terdiri atas kepala sekolah, 

pengawas, guru, dan wakil orang tua peserta didik dengan tugas 

memantau berjalannya kegiatan-kegiatan literasi di sekolah. 

d) Pembuatan kebijakan yang mengatur kegiatan literasi di sekolah 

sehingga dapat memaksimalkan keterlibatan semua warga sekolah. 

e) Penguatan peran komite sekolah untuk membangun relasi kerja sama 

dan komitmen dalam melaksanakan kegiatan literasi. 

5) Peningkatan Jumlah dan Ragam Sumber Belajar Bermutu, meliputi: 
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a) Penyediaan alat peraga dan mainan edukatf yang 

mendukung kegiatan literas. 

b) Penyediaan bahan belajar literasi dalam bentuk digital. 

c) Program menulis buku bagi siswa, guru, dan tenaga 

kependidikan. 

c. Gerakan Literasi Keluarga 

Kemendikbud dalam Panduan GLN (2016: 21), Geerakan Literasi 

Keeluarga bertitik toolak pada keiinginan untuk meningkatkan kemampuuan 

literasi anggota keluargaa. Sejaak tahuun 20015 ditjen PAUD Dikmas jugaa 

menggerakan li iterasi keluarga dalam raangka peemberdayaan keeluarga dalam 

meningkatkan minat baaca anak. Oleh karenanya, peemahaman liiterasi seebagai 

kemampuuan untuk mengiidentifikasi kebutuhan informasi, mencari i, 

mengolah, memperoleh, dan menginformasikan kembali informasi perlu 

ditingkatkan di ranah keluarga. Untuk meningkatkan kemampuan literasi 

tersebut, peran keluarga sangat penting. Keluarga sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat, dalam konteks pendidikan, menjadi lingkungan pembelajaran 

pertama dan utama bagi anak-anak. Untuk meningkatkan kemampuan literasi 

seluruh anggota keluarga diperlukan kegiatan-kegiatan yang mendukung 

berdasarkan lima fokus strategi.  

1) Penguatan Kapasitas Fasilitator meliputi: 

a) Penyuluhan untuk orang tua atau asisten rumah tangga mengenai 

kompetensi berbagai bidang literasi dalam kegiatan sehari-hari 
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b) Pelatihan orang dewasa (misalnya, orang tua, asisten rumah tangga, 

atau orang dewasa lainnya yang mengasuh anak tersebut) untuk 

membuat alat yang dapat dimainkan di rumah.  

2) Peningkatan Jumlah dan Ragam Sumber Bacaan Bermutu, meliputi: 

a) Penyediaan bahan bacaan di dalam keluarga. 

b) Penyediaan mainan edukatif yang dapat meningkatkan kecakapan 

anggota keluarga dalam berliterasi. 

c) Pemanfaatan fasilitas di rumah untuk tampilan-tampilan literasi. 

d) Pemanfaatan media teknologi informasi (gawai) dalam kegiatan baca 

tulis dengan bimbingan orang tua. 

e) Penyediaan bahan bacaan dengan berlangganan koran atau majalah. 

3) Perluasan Akses terhadap Sumber Bacaan dan Cakupan Peserta Belajar, 

meliputi: 

a) Perluasan akses dengan mendorong anggota keluarga untuk mengikuti 

kegiatan yang berhubungan dengan literasi. 

b) Pengondisian lingkungan literasi dalam lingkungan rumah dan 

sekitarnya, misalnya pemajangan buku di berbagai tempat di rumah, 

gambar atau informasi ditempel pada sudut rumah. 

c) Pengoptimalan penggunaan jaringan internet untuk mengakses 

sumber-sumber belajar dari dalam jaringan. 

4) Penguatan Pelibatan Publik, meliputi: 

a) Penyelenggaraan kegiatan literasi dalam keluarga bersama 

masyarakat. 



20 
 

 

 

b) Pelibatan orang tua dalam kegiatan literasi di sekolah.  

c) Penguatan Tata Kelola 

d) Pengalokasian waktu tertentu dalam keluarga untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas bersama yang berkaitan dengan literasi. 

e) Pengalokasian dana untuk melakukan aktivitas-aktivitas bersama yang 

berkaitan dengan literasi. 

Dengaan demiikian daapat disimpuulkan bahwa Gerakan Liiterasi Nasional 

merupakan suatu gerakan dalam usaha mencerdaskan seluruh masyarakat 

dengan pemahaman, pengetahuan, serta keterampilan melalui tiga ranah 

kelompok kerja, yaitu (1) Sekolah (Gerakan Literasi Sekolah) yang dilaksanakan 

dengan mengintegrasikannya dengan kegiatan kurikuler, kokurikuler dan 

ektrakurikuler. Pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas 

yang didukung oleh orang tua dan masyarakat; (2) Masyarakat (Gerakan Literasi 

Masyarakat) yang dilaksanakan dalam bentuk penyediaan bahan bacaan yang 

beragam di ruang publik, penguatan fasilitator literasi masyarakat, perluasan 

akses terhadap sumber belajar, dan perluasan pelibatan publik dalam berbagai 

bentuk kegiatan literasi; dan (3) Keluarga (Gerakan Literasi Keluarga yang 

dilaksanakan dalam bentuk penyediaan bahan bacaan keluarga, penguatan 

pemahaman tentang pentingnya literasi bagi keluarga, dan pelaksanaan kegiatan 

literasi bersama keluarga. Semua anggota keluarga bisa saling memberikan 

tauladan dalam melakukan literasi di dalam keluarga dengan berbagai macam 

variasi kegiatan. 
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Adapun dalam penelitian ini, membatasi Gerakan Literasi baca dan tulis 

pada ranah kelompok kerja Gerakan Literasi Sekolah yaitu gerakan sosial dalam 

rangka menumbuhkan kemampuan melek kewacanaan yang diselenggarakan di 

sekitar wilayah TK IT Mutiara Hati Semarang berupa kegiatan mengenalkan 

program perpustakaan sekolah dan kegiatan serupa. 

4. Tujuan Literasi 

Literasi memiliki tujuan, salah satunya menurut Axford dalam 

Widyaningrum (2016: 130) adalah membantu siswa dalam memahami dan 

menemukan strategi yang efektif untuk kemampuan membaca dan menulis, 

termasuk didalamnya kemampuan memahami makna dari teks yang kompleks 

dalam struktur tata bahasa dan sintaksis. Tujuan literasi juga terdapat dalam 

Kemendikbud (2016: 2) yaitu untuk menumbuh kembangkan budi pekerti siswa, 

untuk menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah, menjadikan sekolah 

sebagai taman belajar yang menyenangkan, menghadirkan beragam buku bacaan 

dan berbagai strategi dalam membaca. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari literasi yaitu untuk menumbuhkembangkan kemampuan membaca 

dan menulis serta membiasakan anak membaca sedari dini 

5. Tahapan Literasi 

Nilai-nilai Gerakan literasi tidak dilakukan begitu saja, namun memiliki 

beberapa tahapan. Menurut mulyo teguh dalam jurnal gerakan literasi sekolah 

tahapan dalam gerakan literasi yaitu : 

a. Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di 

ekosistem sekolah. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat 
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terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. 

Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan 

kemampuan literasi peserta didik. (Anderson & Krathwol, 2001).  

b. Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 

literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan 

kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif 

melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan (Anderson & 

Krathwol,2001).  

c. Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi 

pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir 

kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui 

kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran 

(Anderson & Krathwol, 2001). 

B. Hakikat Minat Baca 

1. Pengertian Minat 

Miinat dapaat diaartikan seebagai rasa seenang atau tiidak senang daalam 

berhadapaan pada suaatu objek (Surya, 2003: 1000). Pada dasarnya, minat 

merupakan peneriimaan akaan sesuatu hubungaan antara diri sendiri dengaan 

sesuatu di luaar dirii (Djali, 2008: 121). Minat sendiri berkaitan erat dengan rasa 

suka atau senang dalam diri seseorang terhadap suatu objek, sebagai mana 

disampaikan oleh Slametoo (2003: 180) yang mengaatakan bahwaa miinat seebagaii 
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raasa lebiih sukaa dan rasa ketertarikan pada suatuu hal atau aktivitas, tanpa adanya 

dorongan dari individu lain. Sedangkan menurut Hurloock (1999: 114) minat 

meruupakan suumber motivasii yang mendorong diri seseorang unt uuk melakuukan 

apa yang mereka inginkan. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu u 

sikap batiin dari diiri seseorang yang menaruh perhatian khusus terhadap suatu 

hal tertentu yang tercipta dengan pen uuh kemauan dan kesenangan dalam diri 

seseoraang. 

Adapun dalam penelitian ini, minat yang dimaksud adalah minat atau 

kesenangan yang dimiliki atau ada pada diri Anak Usia Dini dalam suatu 

kegiatan atau objek tertentu. 

2. Pengertian Membaca 

Menurut Kaamus Besaar Bahaasa Indonesiaa (20005: 83), membacaa merupakan 

kegiataan melihat sertaa memahami isi i dari apa yang teertulis (dengan melisankan 

atau hanya dalam hati). Klein, dkk dalam (Farida Rahim, 205: 3) menjelaskan 

bahwa membaca itu mencangkup Proses, strategis, dan interaktif dalam 

memahami dan mengambil informasi dari suatu teks. Nuriadi (2008: 29) 

mengatakan bahwa membaca adalah proses yang melibatkan aktivitas fisik dan 

mental. Salah satu aktivitas fisik dalam membaca adalah saat pembaca 

menggerakkan mata sepanjang baris-baris tulisan dalam sebuah teks bacaan. 

Membaca melibatkan aktivitas mental yang dapat menjamin pemerolehan 

pemahaman menjadi maksimal. Membaca bukan hanya sekadar menggerakkan 
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bola mata dari margin kiri ke kanan tetapi jauh dari itu, yakni aktivitas berpikir 

untuk memahami tulisan demi tulisan. 

Dilanjutkan dalam Materi Pendukung Literasi oleh kemendikbud (2017) 

bahwa membaca merupakan kegiatan memahami isi teks i untuk mempelajarii 

segala ilmu pengetahuaan, termasuk informasi juga petunjuk sehari-harii yang 

berdampak besar pada kehi idupan. Kemampuan membaca yang baik, tidak 

sekedar bisa lancar membaca, tapi juga memahami isi yang terkandung dalam 

setiap bacaan. Teks yang dibaca bukan hanya kata-kata, tetapi juga berupa 

angka, simbol, dan grafik. Membaca penuh pemahaman juga dinilai akan 

menimbulkan tumbuhnya empati pada diri seseorang. Untuk memahami isi 

bacaan itu sendiri, kita harus berusa untuk membayangkan dan memosisikan diri 

pada situasi i sepertii yang ada dalaam teks bacaan. Dengan begiitu, kiita mengasah 

diri untuk berempatii dengan kondisi-kondisii di luar diri yang tidak kita alami. 

Membaca jugaa akaan mengembangkan mi inat kita padaa hal-haal baru. Semakin 

beraagam jenis bacaan yang dibaca, memungkinkan kita dalam mengena al sesuatu 

yang belum pernaah kita ketahui. Haal tersebut akan memperluas pandangan daan 

membuuka lebih banyak pilihan baik dalam hiduup. 

Pada anak usia dini, Kemampuuan membacaa merupaakan bagian dari 

perkembangan bahasa. Dapat diartikan menerjemahkan simbol, atau gambar 

kedalam suara yang dikombinasikan dengan kata-kata. Anak menyuukai gambaar, 

huruuf, dan buuku ceriita, dimana sedari awal perkembangan, anaak justru memiiliki 

keiinginan membacaa yang lebih beesar (Masjidi, 2007: 57)  
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Dari pendapat-pendapaat yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkaan 

bahwa membaca merupakan prosees atau aktiviitas komuunikasi yang koompleks 

yang bertujuan untuk melihat, meemahami isi i atauu maknaa serta memperooleh 

pesaan yang hendak disampaikan dalam suatu bacaan. 

Adapun dalam penelitian ini, membaca yang dimaksud adalah membaca 

oleh Anak Usia Dini dimana anak memulai untuk membaca gambar, mengenal 

huruf, angka, hingga anak belajar untuk merangkai huruh dan mengejanya 

menjadi sebuah kata dan kalimat. 

 

3. Pengertian Minat Baca 

Siregar, dalam Jayanti, Maya (2018) mengatakan bahwa mi inat baca adalah 

keinginaan atauu kecenderungan hati yang tinggi (gairaah) dalam membacaa. Minat 

baca adalah suatu perhatian khusus yang kuat daan mendalam disertaai dengan 

perasaan senang terhadap kegiaatan membacaa, sehinggaa dapaat mengarahkaan 

seseoraang untuk membaca dengan kemau aannya sendirii atau tanpa adanya 

dorongan dari luar. 

Dediinisi ini sejalan dengaan pendapat darmono o yang mengatakan bahwa 

minat baaca merupakaan kecenderungan jiwa seseorang yang mendorong pada 

kegiatan membaca (Darmono. 2001: 182). Sedangkan menuruut Farida Rahim 

(2008: 28), Minaat baca merupakan keing iinan yaang kuat disertai usaha-usahaa 

seseorang dalam melakukan kegiataan membaca. Seseorang yaang memiliki i 

minat baca yang kuat akaan mewujudkannya dalam kesediaannya untuk 
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mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membacanya dengan kehendaknya 

sendiiri. 

Dalam paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Minat baca merupakan 

dorongan atau kecenderungan hati yang tinggi yang dapat mempengaruhi 

prilaku dan tindakan yang kemudian diikuti dengan perasaan senang dan 

ketertarikan terhadap kegiatan membaca.  

Adapun minat baca yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ketertarikan 

dan keinginan anak untuk meminjam dan membaca buku yang disediakan di 

pojok baca atau perpustakaan TK IT Mutiara Hati, khususnya pada TK B. 

4. Upaya Meningkatkan Minat Baca Anak 

Menurut hardjooprakosa (2005: 145) ada beberapa hal yang menyebabkan 

rendahnya mi inat baca, yaitu orang tua yang t iidak memberi dorongan pada anak 

untuk mengutaamakan membeli buku, merekaa juga kuraang memperkenalkan 

fungsi perpustaakaan kepada anak mereka, paraa penerbit media cetaak memasang 

harga bukuu yang terlaluu mahal, paraa pengarang, penyaduur, dan penerjemaah yang 

semakiin berkurang karena royalti yang tidak menentu u dan masih terkena PPH, 

perpustakaan umuum yang jumlahnya belum mencukuupi, dan belum terkelolaa 

dengan profesional. Upaya dalam meniingkatkan minat baca harus didikung oleh 

aspek keluargaa, lembaga pendidikan, masyarakaat, dan dilakukan bersamaan. 

Terkadang sering ditemukan dilema dalam memperkenalkan kegiatan 

membaca pada anak. Kegiatan ini sebagian besar dinilai mengekang atau 

menekan anak. Padahal, minat baca harus ditanamkan sejak dini agar seorang 
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anak dapat akrab dengan buku sedini mungkin. Sudarsana dalam Rahma Nurida, 

M (2015) Menjelaskan bahwa, “Akan sulit untuk menanamnya pada saat dewasa 

apabila tidak dibiasakan untuk berteman dengan buku sejak kecil”. Jahya (2006: 

271), “Idealnya membaca ditanamkan sejak anak-anak dalam asuhan orang tua 

ketika mereka belum memasuki bangku sekolah”. Berdasarkan pendapat dari 

Krismanto (2009:18), dan Handayani (2009:146), maka penilaian tinggi 

rendahnya minat baca dapat diketahui melalui aspek Kesadaran akan manfaat 

membaca, Perhatian terhadap membaca buku, Rasa senang terhadap membaca 

buku, dan Frekuensi membaca buku. 

Peran orangtua atau pendidik sangat dibutuhkan dalam penanaman 

pengaruh dalam menumbuhkan minat baca pada anak. Dalam hal ini, kecakapan 

pendidik dalam mengatur strategi juga sangat dibutuhkan. Guthrie (2000) 

menemukan hasil yang sama, mengklaim bahwa guru harus menciptakan 

konteks dalam keterlibatannya untuk menyediakan bahan belajar yang menarik. 

Meskipun ini mungkin tampak jelas, sering kali guru terjebak dalam memenuhi 

standar nilai atau merencanakan pelajaran secara terperinci. Mereka lupa tentang 

pentingnya alokasi waktu dan bahan-bahan menarik untuk dibaca siswa di kelas.  

Pengajaran membaca tidak hanya untuk diterapkan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca saja, tetapi juga untuk meningkatkan minat dan 

kegemaran siswa dalam membaca. Sebagaimana dijelaskan oleh Wiryodijoyo 

(1989: 193-196), Agar membaca menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi 

para siswa, diperlukan adanya kerjasama antara orangtua dan tenaga pendidik 

dengan memberikan motivasi dan menyediakan buku-buku bacaan. Selain itu, 



28 
 

 

 

program-program yang menarik dalam kegiatan membaca disekolah juga perlu 

ditekankan, seperti pengadaan promosi kegiatan membaca, pemberian 

penghargaan, penambahan bahan bacaan secara berkala serta pengkondisian 

ruang membaca yang menarik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya dalam menumbuhkan 

minat baca pada anak tidak dapat berjalan dengan optimal tanpa adanya 

kerjasama antara pendidik (di lembaga pendidikan) dan orang tua/wali murid di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Upaya dalam meningkatkan minat baca 

pada ana dapat dicapai dengan adanya dorongan atau Motivasi yang diberikan 

pendidik dan orangtua, ketersediaan ruang membaca yang nyaman dan menarik, 

penghargaan yangdiberikan pada pembaca, penambahan bahan bacaan secara 

berkala, pengemasan bahan bacaan yang menarik, dan menyediakan bahan baca 

dengan harga yang terjangkau. 

C. Hakikat Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Pemahaman tentang anak usia dini dapat dilihat dari sudut pandang 

rentang usia dan perspektif psikologi perkembangan. Menurut NAEYC 

(National Assosiation Education for Young Children) dalam Mansur (2005) 

menjelaskan bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada 

rentang usia 0-5 tahun. Kemudian menurut Biechler dan Snowman dalam 

Patmonodewo (2003) anak usia dini merupakan anak dengan rentang usia 3-6 

tahun.  Berdasarkan dua pendapat ahli tersebut, dilihat dari rentang usia anak 
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usia dini merupakan kelompok manusia yang berada dalam rentang usia mulai 

dari 0 sampai 6 tahun.  

Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, masa usia dini 

merupakan pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat berkaitan dengan perkembangan 

struktur otak. Hal ini didukung oleh penemuan dalam ilmu neurosains yang 

menyatakan bahwa ketika lahir, sel-sel otak bayi berjumlah sekitar 100 miliar, 

tetapi belum saling berhubungan kecuali hanya sedikit, yaitu hanya sel-sel otak 

yang mengendalikan jantung, pernapasan, gerak refleks, pendengaran, dan naluri 

hidup. Saat anak berusia 3 tahun, sel otak telah membentuk sekitar 1000 triliun 

jaringan koneksi. Jumlah ini 2 kali lebih banyak dari yang dimiliki orang dewasa. 

Setiap rangsangan atau stimulasi yang diterima anak akan melahirkan 

sambungan baru atau memperkuat sambungan yang sudah ada. Selanjutnya 

stimulasi yang diberikan kepada anak akan membuat neuron-neuron berfungsi 

optimal sehingga berguna bagi perkembangan sensori anak. Kompleksitas 

jaringan neuron antar sel di dalam otak anak secara otomatis akan memacu 

aspek-aspek perkembangan lain, seperti kognitif, sosio-emosional, kreativitas, 

bahasa, dan lain sebagainya (Suyadi dan Ulfah, 2013). 

Dari beberapa pendapat dan sudut pandang, dapat ditarik kesimpulan 

bahwaa anak usia diini merupakan anak dengan rentang usia 0-6 tahuun yang 

memiliki pertumbuuhan dan perkembangann yang harus dioptimalkan yang 

meliputi aspek pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, sosio-emosinal, 

kreativitas, bahasa, motorik, dan lain sebagainya.  
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Adapun Anak Usia Dini yang terkait dalam penelitian ini yaitu anak usia 

5- 6 tahun atau siswa kelas TK B di TK IT Mutiara Hati Semarang. 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Berdasarkan pengertian anak usia dini, sangat penting untuk memahami 

karakteristik anak usia dini yang akan dilihat dari berbagai aspek perkembangan. 

Setiap pakar atau ahli mempunyai pandangan yang berbeda sesuai dengan 

bidangnya. Menurut pandangan psikologis anak usia dini memiliki karakteristik 

yang khas dan berbeda dengan anak lain yang berada diatas usia 8 tahun. 

Karakteristik anak usia dini yang khas tersebut seperti yang dikemukakan oleh 

Kellough ( dalam Hartati, 2005) adalah sebagai berikut: 

a. Anak bersifat egosentris 

Pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Anak cenderung melihat dan 

memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal ini dapat 

dilihat dari perilakunya seperti masih berebut alat-alat mainan, menangis bila 

menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya, atau memaksakan 

sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik seperti ini terkait dengan 

perkembangan kognitifnya seperti yang diungkapkan oleh Piaget bahwa anak 

usia dini sedang berada pada fase transisi dari fase praoperasional (2-7 tahun) ke 

fase operasional konkret (7-11 tahun). 

b. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar  

Menurut persepsi anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik dan 

menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. Rasa 
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keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan apa yang menarik 

perhatiannya. 

c. Anak adalah makhluk sosial  

Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya, senang 

bekerjasama dalam membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaan, saling  

memberikan semangat dengan sesama temannya. Anak membangun konsep diri 

melalui interaksi sosial di sekolah. Anak akal membangun kepuasan melalui 

penghargaan diri ketika diberikan kesempatan untuk bekerjasama dengan 

temannya. 

d. Anak bersifat unik  

Anak merupakan individu yang unik dimana masing-masing memiliki 

bawaan, minat, kapabilitas dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama 

lain: 

1) Anak umumnya kaya dengan fantasi, Anak senang dengan hal-hal yang 

yang bersifat imajinatif, sehingga pada umumnya kaya dengan fantasi. 

Anak dapat bercerita melebihi pengalaman-pengalaman aktualnya atau 

kadang bertanya tentang hal-hal gaib sekalipun. Hal ini disebabkan 

imajinasi anak berkembang melebihi apa yang dilihatnya. 

2) Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, Pada umumnya anak sulit 

untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. 

Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali 

memang kegiatan tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak 

membosankan. Daya perhatian yang pendek membuat anak masih sangat 
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sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang 

lama, kecuali terhadap hal-hal yang menyenangkan. 

3) Masa kanak-kanak merupakan masa belajar yang paling potensial, Masa 

anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. NAEYC 

mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan tersebut sebagai masa-

masanya belajar dengan slogannya sebagai berikut: “Early years are 

learning years”.  Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu usia 

dini, anak mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat cepat dan pesat pada berbagai aspek. Pada periode ini hampir 

seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang 

secara cepat dan hebat. 

Kemudian menurut Meriyati (2016) terdapat tiga karakteristik anak yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Karakteristik yang berkaitan dengan fisiologis. Karakteristik ini meliputi; 

jenis kelamin, kondisi fisik, usia kronologis, panca indera, tingkat kematangan, 

dan sebagainya. 

2) Karakteristik yang berkaitan dengan psikologis. Karakteristik ini meliputi; 

bakat, minat, motivasi, intelegensi, gaya belajar, emosi, dan sebagainya. 

3) Karakteristik yang berkaitan dengan lingkungan. Karakteristik ini meliputi; 

etnis, kondisi sosial, ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya. 

Adapun pengembangan karakter anak usia dini menurut Hurlock, seorang 

ahli perkembangan anak, dibagi beberapa ciri khas, yaitu: perkembangan fisik 
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dan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, 

perkembangan bahasa, perkembangan moral, dan perkembangan kreativitas. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

merupakan pribadi yang mempunyai keunikan karakter tersendiri, yaitu ciri khas 

atau sifat yang melekat pada diri seorang anak diantara anak yang lain yang 

meliputi perbedaan fisik, perbedaan kognitif, kecerdasan emosi dan karakter. 

Meskipun begitu perbedaan itulah yang menjadi alasan untuk mengembangkan 

menuju arah yang lebih baik yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan 

yang dicapai. 

3. Karakteristik Anak 4-6 Tahun 

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki bawaan, minat, bakat 

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Menurut Hurlock  salah satu 

prinsip perkembangan anak usia dini yaitu pola perkembangan mempunyai 

karakteristik tertentu yang dapat diprediksikan. Akan tetapi dalam prinsip 

lainnya mengatakan bahwa terdapat perbedaan individu dalam perkembangan 

yang sebagian karena pengaruh bawaan (gen) atau keturunan dan sebagian 

lainnya karena kondisi lingkungan. Dalam implikasinya dalam bidang 

pendidikan, khususnya pada lembaga sekolah, pembelajaran untuk anak usia 

dini dilaksanakan berorientasi pada kebutuhan anak dan memperhatikan 

perkembangan sesuai dengan tahap usianya. 

Bredekamp dan Copple dalam (Suyadi dan Ulfah, 2013) mengemukakan 

bahwa pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program yang melayani 

anak dari lahir sampai dengan usia delapan tahun (0-8 tahun) yang dirancang 
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untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik 

anak. Pengertian ini diperkuat oleh Peraturan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 137 tahun (2013) yang menegaskan bahwa standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini adalah kriteria tentang kemampuan 

yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, 

mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, serta seni. 

Kurikulum 21013 menganai Pendidikan Anak Usia Dini yang termuat 

dalam mengelompokan anak usia 4-6 tahun, berdasaarkan pada layanaannya , 

termasuk daalam layanan TK (Taman Kanak-kanan) atau RA (Raudhatul Athfal) 

atau BA (Bustanul Athfal). Seti iap layanan pendidikan Anak usia dini, memiliki 

indikator tingkat pencapaiannya yang didasarkan pada tahap perkembangan 

sesuai dengan usianya. Hal tersebut telah ditetapkan oleh peraturan pemerintah 

pendidikan dan kebudayaan pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak atau biasa diseingkat dengan STPPA (DOK.01). dalam STPPA ini, 

terdapat standar tingkat perkembangan anak meliputi Perkembangan Agama, 

Perkembangan Bahasa, Perkembangan Fisik-Motorik, Perkembangan Kognitif, 

dan Perkembangan Sosial-Emosional Anak. Selain pada STPPA, terdapat pula 

Kompetensi Dasar  (KD) yang hadir dan dikonsep pada kurikulum 2013 serta 

disajikan secara spesifik berdasarkan kemampuan anak dalam konteks muatan 

pembelajaran tema dan pengalaman berdasarkan kompetensi inti meliputi 

Kompetensi Dasar sikap spiritual, Kompetensi Dasar sikap sosial, Kompetensi 

Dasar pengetahuan, dan Kompetensi Dasar keterampilan.  
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Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap individu anak usia 

dini memiliki karakteristiknya tersendiri atau dapat disebut dengan 

berkepribadian unik, didasarkan oleh gen dan pola didik lingkungan sekitarnya. 

Dalam penyampaian pembelajaran disetiap lembaga pendidikan yang berkaitan 

dengan anak usia dini telah ditentukan tingkat ketercapaian perkembangan 

meliputi perkembangan agama, bahasa, kognitif, moral-sosial, dan fisik-

motoriknya. Sedangkan setelah adanya kurikulum 2013, kompetensi dasar 

dimunculkan sebagai acuan belajar dalam tema dan pengalaman meliputi sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Adapun dalam penelitian ini karakteristik anak yang dimaksudkan dibatasi 

pada anak usia 5-6 tahun yang duduk di TK B-TK IT Mutiara Hati Semarang, 

dengan pemetaan tingkat ketercapaian perkembangan yang terfokus pada 

perkembangan bahasanya dan berkaitan dengan literasi membaca pada usia dini. 

Dengan kompetensi dasar meliputi KD 3.10, KD 4.10, KD 3.11, KD 4.11, KD 

3.12, dan KD 4.12 (DOK07) 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi yang dibuat oleh Ikom Prasetiyani dengan judul “Mengembangkan 

Minat Baca Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Literasi Perpustakaan di TK 

Masyithoh 25 Sokaraja”  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengembangkan minat baca 

anak usia dini memaluui kegiatan literasi perpuustakaan di TK Masyitoh 25 

Sokaraja dinilai sangat meningkat, dinilai dapat mengembangkan m iinat baaca 

anak secara koompeten, Guru dinilai cukup koompeten dalam mengembangkan 
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miinat baaca yang terlihat dalam indikator minat baca anak yang tumbuh pada 

masing-masing diri anak. Literasi terbilang sangat penting dikembangkan 

dalam lingkup pendidikaan aanak usi ia diini dalam memahami infoormasi saaat 

melakuukan proses membacaa daan menulis. Dalam hal ini, peerpustakaan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan m iinat baaca aanak. 

2. Skripsi yang dibuat oleh Fathia Nadhli Handayani dengan judul 

“Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui Sudut Baca pada Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Zhafira Keboansikep-Gedangan-Sidoarjo”   

Haasil peenelitian ini menuunjukkan bahwa implemeentasi geerakan 

liiterasi seekolah di TK Zhafiraa, berjalan kurang baik. Dalam penelitian ini 

dipaparkan bahwa TK Zhafira memiliki program 10 menit membaca sebelum 

pembelajaran dimulai, hal ini dinilai kurang efektif dikarenakan kuurangnya 

peengawasan daan pendampingan guru saat kegiatan belajar sedang 

berlangsung. Selain itu, TK Zafira juga memiliki ruang membaca kelas yang 

disebut dengan Pojok Baca/Sudut Baca yang belum terfasilitasi dengan baik. 

Seperti kurangnya buku, ragamnya dan tanpa hiasan-hiasan menarik, 

membuat fungsi sudut baca kurang berjalan dengan baik. Selain itu, tidak 

ditemukan pembaruan dalam penyediaan buku di sudut baca tersebut. 

3. Jayanti, Maya, dkk (2018). “School Literacy Movement Through Reading 

Angle Optimization in Classes to Improve Student Reading Interest”, Journal 

of Social, Humanities, and Education Studies, Vol  1(2): 280-285. 

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa Gerakan Literasi merupakan 

gerakan dalam rangka mengembangkan kemampuan memba aca daan menulis 
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atau ke-melekwacanaan. Tujuan dari literasi dengan mengimplementasikan 

sudut baca kelas itu sendiri adalah untuk meningkatkan dan men uumbuh 

kembangkaan pengetahuan anak, keteramp iilan anak, dan menciptakan c iipta 

serta kaarsa melaluii pemberdayaan di dalam kelas. Sudut baca ini merupakan 

sebuaah ruangan yang terletak di sudut kelas dengan dilengkapi koleksi buku 

dan berfungsi sebagai perpaanjangan dari fuungsi peerpustakaan, guna 

meningkatkan miinat baaca anak. Minat baca itu sendiri merupaakan keinginan 

atauu keceenderungan hatii yang tiinggi (gaiirah) untuk membaca, yang tumbuh 

dari priibadi masing-masing anak, dan dalam upaya meningkatkan minat baca 

perlu adanya kesadaran dari setiap diri individu. Hal ini dapat ditandai dengan 

banyaknyaa siswaa yang memiinjam atau membacaa buku dan banyaknya siswa 

yang berkumpul bersama untuk membaaca di sudut bacaa tersebut. 

E. Kerangka Berpikir 

Sebagaimana dijelaskan Gerakan Literasi merupakan suatu gerakan dalam 

usaha mencerdaskan seluruh masyarakat dengan pemahaman, pengetahuan, 

serta keterampilan melalui tiga ranah kelompok kerja, yaitu sekolah, masyarakat, 

dan keluarga (Kemendikbud, 2017). Dalam kaitannya gerakan literasi yang 

diambil dalam penelitian ini adalah gerakan literasi pada ranah sekolah, yaitu 

gerakan literasi membaca. Salah satu tujuan dari diterapkannya gerakan literasi 

membaca di sekolah yaitu menumbuhkan minat baca pada anak. Dalam 

pencapaiannya gerakan literasi ini dapat dijalankan berdasarkan 3 tahapan. Yaitu 

tahap perencanaan, penerapan, dan evaluasi. 
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Di paparkan oleh Darmono (2001:182) bahwa minat baca merupakan 

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap 

membaca. Sedangkan Menurut Hardjoprakosa (2005 : 145) ada beberapa hal 

yang menyebabkan rendahnya minat baca, yaitu orang tua tidak memberi 

dorongan kepada anak untuk mengutamakan membeli buku, mereka juga kurang 

memperkenalkan perpustakan kepada anak-anak, para penerbit media cetak 

memasang harga buku yang terlalu tinggi, para pengarang, penyadur dan 

penerjemah yang semakin berkurang, karena royalti yang tidak menentu dan 

masih terkena PPH, Perpustakaan Umum yang jumlahnya belum mencukupi, 

dan belum terkelola dengan profesional. Upaya dalam meningkatkan minat baca 

harus didukung aspek keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan dan 

dilakukan bersamaan. 

Atas dasar paparan diatas, banyak upaya pemerintah maupun lembaga 

sekolah untuk menumbuhkan minat baca sedini mungkin. Salah satunya yaitu 

dengan dikenalkannya keaksaraan awal pada anak usia dini di lembaga terkait 

seperti taman kanak-kanak tanpa adanya paksaan. Beberapa cara dalam 

meningkatkan minat baca tersebut yaitu dengan memperkenalkan anak pada 

fungsi perpustakaan beserta buku-buku menarik yang ada di dalamnya, dan 

menyediakan pojok baca di sekitar kelas belajar dan bermainnya. 

TK IT Mutiara Hati menjadi salah satu TK yang mendukung gerakan 

literasi sekolah dalam upaya mengenalkan keaksaraan awal pada anak,, dan 

berupaya mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar dan mengajar di 

kelas maupun lingkungan sekolah. Oleh karenanya, peneliti bermaksud untuk 
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melakukan penelitian di TK IT Mutiara Hati Semarang untuk mendeskripsikan 

bagaimana Gerakan Literasi di sekolah tersebut dijalankan. Khususnya pada 

kelompok TK B dimana mulai adanya nalar dan dinilai mulai siap untuk 

diperkenalkan dengan keaksaraan awal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ditemukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses gerakan literasi membaca dalam 

menumbuhkembangkan minat baca anak usia dini yang ada di TK IT Mutiara Hati 

diawali dengan Konsep gerakan literasi berupa perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran, yang kemudian diintegrasikan dalam kegiatan terprogram dan 

kegiatan pembiasaan. Kemudian diikuti dengan proses evaluasi secara umum dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sesuai STTPA dan KD yang dibutuhkan. 

Pelaksanaan Program Literasi yang terlaksana masih berjalan sesuai dengan 

program yang dirancang sendiri oleh TK IT Mutiara Hati. Program literasi 

membaca yang berjalan di TK IT Mutiara Hati antara lain yaitu Gerakan berupa 

kegiatan terprogram seperti:  

1. GERNAS BAKU Orang tua membaca buku yang langsungkan 1 tahun sekali. 

2. GERNAS BAKU Sekolah untuk para orang tua yang dilangsungkan 1 tahun 

sekali 

3. Market Day pada stand bazar buku yang dilangsungkan 1 semester sekali 

4. Pembelajaran sehari-hari yang direncanakan dalam RPP  

5. Kegiatan tidak terprogram seperti: penggunaan fungsi Pojok Baca, dan 

pengadaan Perpustakaan sekolah.  

Sedangkan evaluasi yang dilakukan dalam menilai minat baca yang tumbuh 

pada diri anak dilaksanakan dengan bermacam cara atau metode yaitu berupa 
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pengamatan, catatan anekdot, penugasan, bercakap-cakap, penilaian spontan, ceklis, 

dan re-calling. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, Antara lain : 

a. Penelitian yang berjalan dengan batasan waktu yang singkat berdasarkan izin 

yang diberikan oleh pihak sekolah tempat penelitian berlangsung yaitu selama 4 

hari kerja. 

b. Kesungguhan observasi dalam meneliti proses belajar siswa terbatas pada 

program belajar yang telah berlangsung beberapa lama sebelum peneliti 

melakukan penelitian dikarenakan waktu penelitian berlangsung adalah 

diperiode awal semester atau tahun ajaran baru. Sehingga beberapa data yang 

diperoleh peneliti berupa dokumentasi yang telah dibuat oleh pihak sekolah 

tempat penelitian berlangsung. 

c. Jawaban yang diberikan oleh beberapa narasumber yang kurang terfokus pada 

pertanyaan yang diberikan saat berjalannya sesi wawancara merupakan hal-hal 

yang berada diluar jangkauan peneliti. 

d. Kurangnya narasumber dari pihak orang tua (wali murid) yang enggan untuk 

diwawancara, sehingga beberapa pandangan lain menjadi tidak terakomodasi 

dengan baik. 

 
 
C. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh penulis, maka ada beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang terlibat 
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dalam program keliterasian pada siswa dan siswi di TK IT Mutiara Hati Semarang, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

e. Menganggarkan dana untuk pembelian buku di setiap semesternya dan atau 

mengajukan proposal untuk penambahan buku kepada kementrian 

pendidikan dan kebudayaan atau perkantoran dari ditjenpaud dalam rangka 

pengimplementasian gerakan literasi membaca di TK IT Mutiara Hati. 

f. Menambahkan program-program rutin berkaitan dengan Gerakan Literasi 

Membaca di TK IT Mutiara Hati untuk lebih mengenalkan lagi program 

membaca yang menyenangkan pada anak. 

g. Mengajukan program perluasan bangunan atau space untuk keberadaan 

Perpustakaan Sekolah yang lebih nyaman. 

2. Tenaga Pendidik 

a. Mempersiapkan ruang belajar yang lebih nyaman dan menarik, seperti 

Buku-buku di Pojok Baca yang selalu terdispley rapi. 

b. Memberikan kesan menarik dengan menambahkan hiasan-hiasan di Pojok 

Baca kelas.  

c. Menciptakan suasana belajar yang menarik untuk menjaga Mood anak 

dalam belajar. 

3. Penanggung Jawab Perpustakaan 

a. Mempersiapkan/mengkondisikan ruang baca yang menarik, sehingga anak 

merasa nyaman dan tertarik untuk selalu mendatangi Perpustakaan Sekolah. 
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b. Mengadakan program Re-ward bagi anak yang sering berkunjung dan 

meminjam buku di Perpustakaan Sekolah. 

c. Melakukan riset dan pengecekan jenis buku apa saja yang lebih banyak 

menyita perhatian anak dan mengajukan pembaharuan buku kepada kepala 

sekolah. 

4. Orang tua / Wali 

Selalu mendukung dan menstimulus anak di Rumah/lingkungan keluarga, 

agar Gerakan Literasi Membaca ini bersifat kontinyu bukan hanya di Sekolah 

tetapi di lingkungan keluarga juga berjalan, sehingga perkembangan anak 

meningkat dengan optimal. 
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